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PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Manusia sangat memerlukan pendidikan untuk melaksanakan tugas
dan tanggung jawabnya sebagai khalifah dimuka bumi dan dibekali dengan
potensi (kemampuan) untuk dididik agar mendapatkan ilmu pengetahuan
sehingga dapat untuk menyelamatkannya dalam kehidupan di dunia dan di
akhirat.

Pembelajaran tidak lagi mengutamakan pada penyerapan melalui
informasi, tetapi lebih mengutamakan pada kemampuan dan proses informasi
untuk itu aktivitas peserta didik perlu ditingkatkan melalui latihan (Drill).

Selama ini pelaksanaan pembelajaran pada materi perkalian siswa
kelas Il Madrasah Ibtidaiyah Miftahussholihin terlihat masih rendah dan
kurangnya partisipasi siswa dan menurut penulis ini perlu melakukan penelitian
tindakan kelas untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan menerapkan
pembelajaran melalui metode latihan (Drill). Hal ini sejalan dengan Undang-
undang RI Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab IV
Standar Proses pasal 19 Nomor 1 yang berbunyi:

“Proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara

interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang peserta didik untuk
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa,



kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan
fisik serta psikologis peserta didik™

Pendidikan merupakan asset penting dalam pemenuhan hajat
kebutuhan hidup manusia, baik kehidupan individu, kelompok maupun
masyarakat; berlaku integrative, dunia dan akhirat.?

Pada pendidikan formal juga diajarkan tentang perkalian. Perkalian
adalah hal yang sangat penting dalam pelajaran Matematika yang juga disebut
ilmu pasti, ini sangat dituntut suatu kemandirian siswa. Untuk menumbuhkan
kemandirian siswa ini memang berkaitan dengan upaya guru memotivasi

peserta didik dibangkitkan minatnya antara lain dengan cara:

membangkitkan kebutuhan pada diri peserta didik seperti kebutuhan psikis,
jasmani, sosial dan sebagainya. Rasa kebutuhan ini akan menimbulkan
keadaan labil tidak puas yang memerlukan kepuasan.

- pengalaman-pengalaman yang ingin ditanamkan pada peserta didik

hendaklah didasari oleh pengalaman-pengalaman yang sudah dimiliki.

- berilah kesempatan berprestasi untuk mencapai hasil yang baik atau yang
diinginkan. Tugas-tugas harus disesuaikan dengan tingkat kesanggupan
peserta didik.

- menggunakan alat-alat peraga dan berbagai metode mengajar.’

! Undang-undang Republik Indonesia tentang Sistem Pendidikan Nasional 2003 (Bandung:
Citra Umbara, 2008) hal 70

2 Yunus Namsa, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2000) hal 1

*> Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2004) hal 14



Pada metode latihan (Drill) sangat tepat dipergunakan apabila guru bermaksud
untuk memperoleh suatu ketangkasan, Kketetapan, kesempurnaan dan
keterampilan tentang sesuatu yang dipelajari.

Untuk itu penulis merasa tertarik untuk mengadakan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) tentang metode Latihan pada Materi Perkalian yang
dituangkan dalam sebuah skripsi yang berjudul:

“UPAYA MENINGKATKAN HASIL BELAJAR MELALUI METODE
LATIHAN (DRILL) PADA MATERI PERKALIAN SISWA KELAS Il MlI.
MIFTAHUSSHOLIHIN MARTAPURA KABUPATEN BANJAR™.

Dalam kehidupan sehari-hari perkalian itu sangat penting, karena
perkalian selalu muncul dalam segala macam profesi yang kita jalankan.
Adapun Dalil yang berhubungan dengan masalah perkalian, Allah SWT

berfirman dalam surah Al-Bagarah ayat 261 berikut:
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* Al-Qur’an dan terjemahannya Juz 1-Juz 30 Departemen Agama RI Lintas Media Jakarta, hal



Untuk menghindari kesalah pahaman terhadap judul tersebut perlu diberikan

penegasan:

1. Upaya
upaya usaha: syarat untuk menyampaikan hal, usaha, ikhtiar, daya upaya,
seupaya-upaya, sedapat-dapat berupaya: berusaha, berikhtiar, berdaya
upaya, mengupayakan, mengikhtiarkan supaya, melakukan sesuatu untuk
mencari akal, jalan dan sebagainya.’

2. Metode
Metode adalah cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana
yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun
tercapai secara optimal. Ini berarti, metode digunakan untuk merealisasikan
strategi yang telah ditetapkan. Dengan demikian, metode dalam rangkaian
sistem pembelajaran memang peran yang sangat penting. Keberhasilan
implementasi strategi pembelajaran sangat tergantung pada cara guru
menggunakan metode pembelajaran,karena suatu strategi pembelajaran
hanya mungkin dapat diimplementasikan melalui penggunaan metode
pembelajaran.®

3. Latihan (Drill)
Metode latihan merupakan suatu metode yang memberikan kesempatan

kepada siswa untuk berlatih melakukan suatu keterampilan tertentu

® Budiono, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Surabaya: Karya Agung, 2005) hal 578
® Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta:
Kencana, 2008) hal 147



berdasarkan penjelasan atau petunjuk guru. Melalui metode ini dapat
dikembangkan keterampilan mengamati, menerapkan, dan

mengkomunikasikan.’

Identifikasi Masalah

Memperhatikan situasi diatas, kondisi yang ada saat ini adalah:

1.

2.

3.

Hasil belajar siswa kelas 111 Madrasah Ibtidaiyah Miftahussholihin merosot.
Guru yang mengajar materi perkalian siswa kelas 1ll jarang menggunakan
metode latihan (Drill).

Siswa kelas 111 kurang berminat dalam mengikuti materi perkalian.

Perumusan Masalah

1.

Bagaimana pelaksanaan pembelajaran materi  perkalian  dengan
menggunakan metode latihan (Drill) agar hasil belajar siswa kelas Il
Madrasah Ibtidaiyah Miftahussholihin dapat meningkat?

Apakah dengan metode latihan (Drill) pada materi perkalian dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa kelas 11l Madrasah Ibtidaiyah

Miftahussholihin?

" Husni Rahim, Petunjuk Pelaksanaan Proses Belajar Mengajar di Madrasah Ibtidaiyah

(Jakarta: Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama RI, 1995) hal
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Cara Pemecahan Masalah

Agar hasil belajar materi perkalian siswa kelas Il meningkat harus
dilakukan perubahan cara mengajar yang selama ini dianggap kurang tepat,
yakni dengan menggunakan metode latihan (Drill)

Hipotesis Tindakan

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka hipotesisi tindakan dalam

PTK ini adalah sebagai berikut:

1. Guru harus merubah cara mengajar materi perkalian siswa kelas 111 dengan
metode latihan (Drill) agar hasil belajarnya meningkat.

2. Guru menggunakan metode latihan (Drill) agar materi perkalian lebih
diminati oleh semua siswa kelas 111 Madrasah Ibtidaiyah Miftahussholihin.

Tujuan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

1. Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran matrei perkalian dengan
menggunakan metode latihan (Drill) agar hasil belajar siswa kelas Ill
Madrasah Ibtidaiyah Miftahussholihin dapat meningkat.

2. Agar dapat diketahui bahwa metode latihan (Drill) pada matrei perkalian
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa kelas Ill Madrasah Ibtidaiyah
Miftahussholihin.

Manfaat Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

Manfaat yang diperoleh dari Penetlitian Tindakan Kelas (PTK) ini adalah:



1. Sebagai bahan pembelajaran bagi guru yang mengajar materi perkalian
siswa kelas Ill agar dapat merubah cara mengajar sehingga menjadi lebih
baik.

2. Agar siswa dapat melaksanakan materi perkalian dengan cepat dan mudah.

3. Sebagai bahan pembelajaran bagi semua dewan guru Madrasah Ibtidaiyah
Miftahussholihin dan masyarakat yang ingin mengetahui cara pembelajaran

materi perkalian.



